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Abstract

Map My Day Tour is an activity for blind disability doing a walking tour along the streets in the city of
Bandung accompanied by a tour guide to interpret the objects they pass. This study purposes to find out the
good interpretation technique for blind disability tour guides on Map My Day Tour. In this study, there are
four components, that is enjoyable, relevant, well organized and a theme in interpretation technique of blind
disability tour guides on Tour Map My Day. This study is a descriptive study with a qualitative method. The
object in this study is a guide at Map My Day Tour, which is an event from Tune Map Indonesia. The method
of data collection in this studies is interviews with five related speakers and documentation research. The
data instrument is interview guidelines. The data analysis techniques was data reduction, data exposure,
coding, conclusion and verification. The results of the study shows that interpreting blind disability in a tour
requires a different technique because there was a lack of vision for blind disability to see the objects so that
it could affect participants to understanding the objects. The recommendations of this study are divided into
four components; enjoyable which concerns the convenience of interacting between guides and participants,
relevant which concerns the relationship between participants with the objects, both in terms of interest and
strengths of the participants, well-organized which involves a series of tours from preparation to ending,
and theme which related to premise and selection of themes that are in accordance with the characteristics
of participants.
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Abstrak

Tour Map My Day adalah kegiatan ketika penyandang disabilitas netra melakukan walking tour
menyusuri jalan di Kota Bandung dengan ditemani oleh pemandu disabilitas netra untuk memberikan
interpretasi mengenai objek yang dilewati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik
interpretasi pemandu disabilitas netra yang baik pada Tour Map My Day. Dalam penelitian ini terdapat
empat komponen yaitu enjoyable, relevant, well organized dan theme dalam teknik interpretasi pemandu
disabilitas netra pada Tour Map My Day. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah pemandu Tour Map My Day yang merupakan
kegiatan dari Tune Map Indonesia. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
dengan lima narasumber terkait dan studi dokumentasi. Alat penggunaan data yang digunakan adalah
pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, pemaparan data, coding,
mengambil kesimpulan lalu diverifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam memberikan
interpretasi bagi penyandang disabilitas netra dalam sebuah tour memerlukan teknik yang berbeda
dengan peserta tour pada umumnya dikarenakan terdapat kekurangan penglihatan yang dimiliki peserta
disabilitas netra untuk melihat objek wisata sehingga dapat mempengaruhi pemahaman peserta
mengenai objek yang dijelaskan. Rekomendasi dari penelitian ini terbagi menjadi empat komponen,
yaitu enjoyable yang menyangkut kenyamanan berinteraksi antara pemandu dengan peserta disabilitas
netra, relevant yang menyangkut keterkaitan peserta disabilitas dengan objek baik dari segi ketertarikan
dan kelebihan yang dimiliki peserta, well organized yang menyangkut rangkaian tour sejak persiapan
hingga berakhir serta theme yang menyangkut premis dan pemilihan tema yang sesuai dengan
karakteristik peserta tour.
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A. PENDAHULUAN

Undang-undang No 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan mendefinisikan pariwisata
sebagai segala macam kegiatan wisata yang didukung dengan berbagai fasilitas serta layanan
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, serta pemerintah baik pusat ataupun daerah.
Orang yang melakukan pariwisata dapat disebut wisatawan dan siapa saja dapat melakukan
kegiatan berwisata, termasuk penyandang disabilitas.

Dalam Undang-undang RI No 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas terdapat
empat jenis penyandang disabilitas, salah satunya disabilitas sensorik yang memiliki
keterbatasan dalam hal fungsi panca indra contohnya Tuna Netra yang mengalami
kekurangan di bagian organ penglihatan sehingga penyandang tuna netra tidak dapat
melihat dengan baik.

Sebuah penelitian yang diadakan oleh Universitas Washington dan Oxford menyatakan
bahwa adanya perubahan pada otak penyandang disabilitas netra yang membuat indra
pendengaran mereka menjadi lebih peka, begitu pula dengan indra peraba yang akan sering
digunakan. (klikdokter.com)

Kharisma (2013) membahas ketika berkomunikasi dengan penyandang disabilitas
netra, terdapat dua komunikasi yang dapat dilakukan, yaitu komunikasi verbal dan
komunikasi non-verbal. Komunikasi verbal merupakan metode komunikasi utama yang
dapat diterapkan orang normal kepada penyandang disabilitas Netra yaitu menggunakan
kata-kata dan indra pendengaran. Menurut Yayasan Mitra Netra, komunikasi non-verbal
merupakan komunikasi yang tidak menggunakan kata-kata sehingga menggunakan indra
lain seperti peraba, penciuman dan perasa.

Interpretasi merupakan suatu aktivitas yang mendidik dan berguna untuk
mengungkapkan suatu definisi atau arti serta hubungan dengan menggunakan objek nyata
(Tilden, 1957). Dalam memberikan interpretasi mengenai sesuatu, Veverka (1994)
membahas mengenai teknik komunikasi yang sejalan dengan metode komunikasi dengan
penyandang disabilitas netra yaitu verbal dan non-verbal. Untuk memaparkan interpretasi,
terdapat empat teknik yang perlu diterapkan oleh pemandu supaya pengunjung dapat
memahami jelas apa yang disampaikan berdasarkan Weiler dan Ham (2001) yaitu; enjoyable
yang membuat pendengarnya tidak merasa bosan serta nyaman ketika pemandu
menjelaskan sesuatu, relevant yang menjembatani objek dengan kehidupan sehari-hari
pengunjung , well organized yang membuat peserta dapat mengikuti rangkaian tour dengan
baik karena terencana dan theme yang dapat membawa peserta menuju premis yang sama.

Tune Map Indonesia merupakan komunitas di Bandung yang berfokus pada hak
mobilitas tuna netra di Indonesia. Tune Map Indonesia melakukan suatu kegiatan khusus
untuk penyandang disabilitas netra, yaitu Map My Day yang merupakan pemetaan kolektif
dengan tujuan utamanya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat sekaligus mengevaluasi
tingkat aksesibilitas dan disabilitas. Map My Day dilakukan dengan cara mengajak
penyandang disabilitas netra untuk melakukan walking tour menyusuri jalan yang ada di
Bandung dengan dipandu oleh relawan pemandu (tunemap.org, 2019). Relawan pemandu
akan memimpin jalan dengan rute yang telah ditentukan sebelumnya bersama Tune Map
Indonesia sekaligus memberikan interpretasi mengenai tempat-tempat atau jalan yang
dilalui.

Ketika memberikan interpretasi bagi penyandang disabilitas Netra, perlu adanya
kesesuaian khusus berdasarkan kemampuan pengunjung yang perlu diperhatikan oleh
pemandu wisata (Accessible Tourism, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui teknik interpretasi pemandu disabilitas netra yang baik pada Tour
Map My Day sehingga hasil penelitian ini dapat membantu Tune Map Indonesia serta
pemandu disabilitas netra ketika memberikan interpretasi kepada peserta disabilitas netra.

Secara lebih rinci, masalah yang ada dalam penelitian ini dapat diidentifikasi
menjadi beberapa masalah berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Weiler dan Ham
(2001) mengenai interpretasi, yaitu:
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1. Bagaimana enjoyable dalam teknik interpretasi pemandu disabilitas netra pada Tour
Map My Day?

2. Bagaimana relevant dalam teknik interpretasi pemandu disabilitas netra pada Tour Map
My Day?

3. Bagaimana well organized dalam teknik interpretasi pemandu disabilitas netra pada
Tour Map My Day?

4. Bagaimana theme dalam teknik interpretasi pemandu disabilitas netra pada Tour Map
My Day?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Nugrahani (2014)
mendefinisikan bahwa metode deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan
proses dari waktu ke waktu dengan real tanpa adanya campur tangan peneliti untuk merekayasa
sehingga dapat menemukan hubungan antara peneliti dengan partisipan dengan alami. Adapun
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Teknik penelitian yang digunakan adalah
wawancara dan studi dokumentasi.

Pada penelitian ini, partisipan yang terlibat adalah lima narasumber terkait yaitu CEO Tune
Map Indonesia, Pengajar SLB Negeri A Bandung, Relawan Pemandu Map My Day, Senior Guide HPI
DPD Jawa Barat dan Peserta Tour Map My Day. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian
ini menggunakan teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Ghony (2016) yaitu
reduksi data dengan melakukan pemilihan dan merangkum informasi-informasi yang penting
berdasarkan objektif penelitian dan disusun menurut tema dan polanya (Sugiono, 2017) lalu data
yang didapat akan dipaparkan, selanjutnya akan dilakukan tahap coding yang menurut Saldana
(2009) merupakan tahap pemberian kata secara simbolis untuk meringkas dan memaknai suatu
data dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan.

HASIL DAN ANALISIS

1. Enjoyable
Enjoyable berfokus pada peserta yang menikmati interpretasi atau kegiatan yang
diberikan pemandu sehingga peserta merasa senang dan nyaman. Dalam berbahasa dan
berperilaku, terdapat beberapa teknik khusus yang dilakukan pemandu dari berkenalan
hingga berpisah untuk membuat peserta disabilitas netra nyaman. Pemandu
mengutamakan perasaan senang dan nyaman peserta ketika mendengarkan interpretasi.
Menurut Weiler dan Sam Ham, aspek enjoyable bersifat informal dengan melibatkan sifat
yang menyenangkan. Sifat pemandu yang inovatif, komunikatif dan interaksi diperlukan
saat melakukan interpretasi dimulai dari perkenalan hingga perpisahan.

2. Relevant
Map My Day berkaitan erat dengan kegiatan sehari-hari penyandang disabilitas netra
yaitu berjalan kaki. Peserta Disabilitas Netra memiliki pengetahuan yang sama seperti
non disabilitas dan menyukai adanya interaksi dengan sesama. Pemandu melakukan 2
teknik komunikasi yaitu Verbal dengan menggunakan perkataan dan Non-verbal dengan
menggunakan indra lain yang dimiliki oleh peserta. Pemandu mengaitkan teknik
komunikasi dengan objek dengan cara menjelasan objek serta membuat peserta meraba
atau merasakan objek.

3. Well organized
Map My Day dimulai dari persiapan panitia dan dilanjutkan dengan rangkaian tour. Dalam
Well organized terlihat bahwa pemandu belum melakukan persiapan yang matang dari
segi point of interest dan kondisi peserta disabilitas netra. Rute dan kondisi jalan yang
dilalui pada saat Map My Day terlalu memberatkan peserta disabilitas netra karena
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kondisi jalan di Bandung yang tidak sepenuhnya datar serta durasi yang cukup lama
dengan rute yang panjang.
4. Theme

Tema dalam Map My Day dipilih setelah rute ditentukan. Tidak semua tema dapat disarankan
untuk dibahas pada saat Map My Day. Tema yang cocok merupakan tema yang lebih
menggunakan indra lain selain penglihatan seperti indra penciuman, perasa atau peraba. Dalam
penyampaian pesan, Pemandu seringkali menggunakan kata-kata yang ambigu sehingga
membuat peserta disabilitas netra kurang mengerti akan pesan yang ingin disampaikan.

D. SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini secara umum adalah memberikan interpretasi bagi
penyandang disabilitas netra memiliki teknik yang berbeda dengan peserta tour pada
umumnya. Terdapat teknik-teknik yang direkomendasikan, yaitu:

Dalam dimensi enjoyable, pemandu dapat menyiapkan kegiatan yang menarik yang
dapat dirasakan peserta disabilitas netra seperti permainan tebak-tebakan dengan objek
yang telah dilalui dengan menggunakan indra perasa, penciuman dan peraba, atau pemandu
dapat memanfaatkan kondisi lingkungan seperti mengundang pengamen untuk menghibur
peserta. Pemandu dapat menggunakan komunikasi dua arah dengan peserta disabilitas netra
serta bahasa yang santai tetapi sopan. Pemandu melakukan perkenalan dan perpisahan yang
sesuai dengan spesifikasi peserta yaitu dimulai dengan kontak fisik terlebih dahulu seperti
berjabat tangan atau menepuk pundak supaya peserta dapat fokus dengan lawan bicara.

Dalam dimensi relevant, pemandu dapat mengaitkan objek dengan indra yang
dimiliki peserta disabilitas netra yaitu dengan meraba tekstur objek, mendengarkan suara
yang khas, membawa alat peraga yang serupa dengan objek, merasakan makanan atau
minuman. Pemandu dapat memberikan kesempatan peserta disabilitas netra untuk
melakukan mobilitas independent dengan membiarkan peserta berjalan sendiri tanpa
bantuan orang lain dengan dilengkapi interpretasi dari pemandu.

Dalam dimensi well organized, Tune Map Indonesia dapat mengadakan briefing
dengan pemandu secara langsung dan memilih rute yang digunakan supaya tidak
menyulitkan peserta disabilitas netra dan tidak terlalu ekstrem untuk dilakukan walking
tour. Pemandu dapat melakukan survey terlebih dahulu untuk menentukan tempat istirahat
dan aktivitas yang akan dilakukan, menyiapkan guiding commentary dan alat peraga seperti
replika objek atau material-material objek yang akan diceritakan, selalu memperhatikan
keamanan peserta serta mengatur distribusi waktu dengan baik dengan memberikan
cadangan waktu dalam setiap kegiatan untuk menghindari keterlambatan. Untuk materi,
pemandu dapat menceritakan fakta menarik suatu objek, kondisi jalan dan lingkungan yang
ada di Kota Bandung dan menceritakan kota-kota di luar Bandung yang memiliki keterkaitan
dengan objek yang diceritakan.

Tema yang dipilih dapat berupa tema yang menggunakan indra selain visual seperti
kuliner dengan mengunjungi pusat kuliner, rumah makan atau pabrik kuliner legendaris seperti
Roti Djie Seng, Sumber Hidangan, Cibadak, tema sejarah dengan mengunjungi tempat yang
memiliki objek sejarah seperti Jalan Belitung yang terdapat SMAN 5, SMAN 3, Centrum, Taman
Maluku, tema fashion dengan mengunjungi pusat perbelanjaan pakaian seperti jalan ABC,
Cibaduyut, Cihampelas, Cigondewah, dan special interest sesuai dengan Kketertarikan peserta
disabilitas netra seperti mengenai kopi, literatur, musik dan untuk penyampaian inti cerita,
pemandu dapat lebih deskriptif dan lengkap dimulai dari informasi dasar, menjauhi kata-kata

ambigu seperti kata “ini”, “itu”, menggunakan arah kompas serta memperhatikan artikulasi,
intonasi dan volume. Pesan yang dapat disampaikan pemandu kepada disabilitas netra pada saat
Tour Map My Day merupakan pengetahuan dan pengalaman baru yang dapat dirasakan peserta

disabilitas netra, kepedulian non disabilitas terhadap peserta disabilitas netra, ciri khas objek yang
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tidak akan peserta lupakan, kondisi dan perkembangan jalan yang ada di Kota Bandung. Tune Map
Indonesia dapat mengadakan pelatihan untuk pemandu wisata bagi pagi para relawan tersebut
sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan oleh para peserta disabilitas netra.
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